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JAKARTA: Bandara Po-
lonia (Medan), Juanda

(Surabaya), dan Ngurah
Rai (Denpasar) disiapkan
sebagai pengganti jika

kegiatan penerbangan via
Bandara Soekarno—Hatta
lumpuh sebagai dampak
menyebarnya abu vul-
kanik Gunung Merapi.

Langkah pemerintah itu disiap-
kan terkait dengan prediksi bah-
wa gerakan abu vulkanik akibat
letusan Gunung Merapi menga-
rah ke barat daya, sehingga seba-
gian besar maskapai internasio-
nal mempertanyakan keselamat-
an penerbangan di Bandara Soe-
karno—Hatta.

“Bisa saja penerbangan dialih-
kan ke tempat lain semisal Ban-
dara Polonia Medan atau Bandara
Ngurah Rai Denpasar. Dua ban-
dara di kota tersebut merupakan
alternatif yang paling memung-
kinkan selain Bandara Juanda
Surabaya,” ujar Herry Bakti Sing-
ayuda Gumay, Dirjen Perhubung-
an Udara Kementerian Perhu-
bungan, kepada Bisnis kemarin.

Arah dan intensitas debu vul-
kanik letusan Merapi yang fluk-
tuatif menyebabkan Bandara Soe-
karno—Hatta menjadi sorotan
maskapai asing. 

Seperti yang terjadi Sabtu, 6
November, sejumlah maskapai
internasional membatalkan pe-
nerbangan dari dan ke Bandara
Soekarno—Hatta setelah merujuk
laporan  stasiun Volcanic Ash Ad-
visory Centres (VAAC) Darwin,
yang memprediksikan abu vulka-
nik Merapi berpotensi menjang-
kau Bandara Soekarno—Hatta.

Maskapai internasional yang
membatalkan jadwal penerbang-
an itu di antaranya KLM, Singa-
pore Airlines, Emirates, Malaysia
Airlines, dan Cathay Pacific.

Namun, Minggu 7 November
kemarin, sejumlah maskapai in-
ternasional memutuskan untuk
membuka kembali rute interna-
sional mereka via Jakarta.

Singapore Airlines, misalnya,
kemarin kembali mengoperasi-
kan enam rute Jakarta—Singa-
pura mulai pukul 13:10 WIB.

Meskipun demikian, Maskapai
internasional masih terus men-
cermati perkembangan kualitas
udara Bandara Soekarno—Hatta,
karena kemarin abu vulkanik
Merapi mulai mengganggu Ban-
dara Husein Sastranegara Ban-
dung, yang berjarak sekitar 130
km dari Soekarno—Hatta.

General Manager PT Angkasa
Pura II Cabang Bandara Husein
Sastranegara Bandung Mulya
Abdi mengatakan beberapa mas-

kapai telah membatalkan pener-
bangan dari Bandung.

Maskapai yang membatalkan
penerbangan yaitu Wings Air,
Malaysia Airlines, AirAsia, dan
Sriwijaya Air.

“AirAsia sudah menghentikan
penerbangan menuju Kuala Lum-
pur, Singapura, Denpasar, dan
Medan. Alasannya abu vulkanik
sudah sampai ke Bandung,” kata-
nya kepada Bisnis kemarin.

Maskapai penerbangan harus
bersiap—siap jika abu vulkanik
yang mengganggu lalu lintas pe-
nerbangan di Bandung itu ber-
tiup ke arah Jakarta. 

Menghadapi kemungkinan itu,
Assistant Officer In Charge Termi-
nal 2 Bandara Soekarno-Hatta
Frans Yosef menegaskan status
operasional bandara bisa berubah

sewaktu-waktu terkait dengan isi
dari notam (notice to airmen)
atau notifikasi kepada penerbang.

“Notam sendiri bisa berubah-
ubah bergantung dari kondisi
lapangan, dan koordinasi dengan
BMKG [Badan Meteorologi, Kli-
matologi, dan Geofisika]. Sampai
sekarang [kemarin sore] Bandara
Soekarno-Hatta masih aman un-
tuk penerbangan,” jelasnya.

Jika pada akhirnya benar-be-
nar terjadi pengalihan pener-
bangan ke Bandara Polonia, Ngu-
rah Rai, dan Juanda, maskapai
juga harus berhitung ulang untuk
mengakomodasikan pemindahan
penumpang dari dan ke Jakarta.

Ketua Umum Indonesia Natio-
nal Air Carriers Association
(INACA) Emirsyah Satar menga-
takan maskapai

akan merasa berat jika harus
menyediakan angkutan gratis,
bila lokasi mendarat ada di Me-
dan, Surabaya, atau Denpasar.

“Kalau kota itu dekat maka
maskapai tidak ada masalah. Tapi,
kalau terlalu jauh akan berat juga
bagi maskapai. Ini juga adalah
force majeur,” kata Emirsyah yang
juga Dirut Garuda Indonesia itu.

Kerusakan mesin
Direktur Utama Garuda Main-

tenance Facilities (GMF) Richard
Budihadianto bisa memaklumi
kecemasan maskapai atas ancam-
an debu vulkanik tersebut.

Dia mengingatkan debu vulka-
nik memiliki sifat abrasif, sehing-
ga jika masuk ke mesin pesawat
dalam kuantitas cukup banyak
berpotensi membuat mesin mati.

“Debu vulkanik itu sangat kecil
bisa masuk ke celah-celah mesin,
dan memiliki sifat abrasi sehingga
mengikis mesin dan menyebab-
kan mesin mati, bahkan ketika pe-
sawat sedang terbang,” jelasnya.

Dia mencontohkan saat peristiwa
Gunung Galunggung pada masa
lampau, pesawat British Airways
sempat kemasukan debu vulkanik
sehingga mesin mati saat terbang.

Richard menuturkan biasanya
mesin masih bisa diperbaiki jika
kemasukan debu vulkanik, tetapi
biaya perbaikan akan cukup besar.

Sementara itu, Pilot Garuda
Capt. Narwoko mengatakan debu
vulkanik memiliki partikel keras
kendati fisiknya sangat kecil.

“Sangat bahaya bagi pener-
bangan. Bentuknya di udara se-
perti awan, tetapi berbeda warna.
Memiliki partikel yang terdiri dari
material keras, sehingga kalau
menempel di kaca kokpit tidak
bisa langsung hilang dan meng-
ganggu pandangan,” jelasnya.

Dia menuturkan jika ada jalur
udara yang terindikasi ada debu
vulkanik, sebaiknya penerbang-
an dibatalkan karena mengan-
cam keselamatan. “Bisa menye-
babkan mesin mati juga kalau
masuk ke mesin.” (K37/K35/

SUTARNO) (raydion@bisnis.co.id)
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Benchmarking KLU: Ditjen Pajak menambah
20 klasifikasi lapangan usaha (KLU) sehingga
totalnya mencapai 100 KLU. ((HHaall..  22))

Impor plastik:
Produk plastik
mencatat kenaikan
impor di atas 50%.
((HHaall..  33))

Alokasi gas: Pe-
merintah meninjau
ulang alokasi dan
kebutuhan gas
untuk mengaman-
kan pasokan bahan
baku industri
pupuk. ((HHaall..  44))
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KURS TENGAH VALAS
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EUR: 12,641.44

▲ 60.99 (0.49%)
GBP: 14,470.87

▲ 117.48 (0.82%)
HKD: 1,147.97

▼ 1.39 (0.12%)
JPY (100): 11,005.72

▼ 5.35 (0.05%)

SGD: 6,937.82

▲ 7.95 (0.12%)
USD: 8,898.00

▼ 11.00 (0.12%)
AUD: 9,021.73

▲ 74.32 (0.83%)
THB: 300.06

▲ 0.23 (0.08%)

IHSG: 3,655.31

▲ 26.26 (0.72%)
BISNIS-27: 327.96

▲ 2.96 (0.91%)
Hang Seng: 24,876.82

▲ 341.19 (1.39%)
KLSE*): 1,511.74

▲ 4.14 (0.27%)
Kurs Bea Masuk 1—7 Nov. 2010, Rp8.925,00/US$

IHSG JBA-25 

LQ45 BISNIS-27 

1/11 3/112/11 5/114/11

32.901,87 33.279,70

3.655,313.645,15

674,98 675,04

327,02 327,96

US$/RpEuro/Rp

8.921,00

8.898,00

12.641,44

12.481,95

4/11 5/112/111/11 3/11
KKeetteerraannggaann::  *) Posisi tanggal 4 November 2010

Nikkei: 9,625.99

▲ 267.21 (2.86%)
STI*): 3,240.31

▲ 15.34 (0.48%)
DJIA: 11,444.08

▲ 9.24 (0.08%)
FTSE: 5,875.35

▲ 12.56 (0.21%)

Bencana letusan
Merapi mulai me-

nimbulkan kecemas-
an. Ekspektasi perja-
lanan bisnis dan wisa-
ta ke Indonesia sangat
terganggu, mengingat
Jawa adalah fokus
perhatian investor un-
tuk doing business di
Indonesia. ((HHaall..  1111))

Eceran: Rp5.900

E-MAIL:
redaksi@bisnis.co.id
iklan@bisnis.co.id
sirkulasi@bisnis.co.id

Relevansi figur kepemimpinan Obama 

Partai Republik menang
telak atas Partai Demo-
krat dengan menyapu
kursi Kongres dan me-

menangi 10 kursi gubernur di
beberapa negara bagian. Hasil
pemilu ini melambangkan suara
rakyat AS yang kecewa atas ke-
bijakan-kebijakan yang diambil
Demokrat selama Presiden Ba-
rack Obama berkuasa.

Memang Senat masih dipe-
gang Demokrat, dengan 52 kur-
si, sementara Republik 47 kursi,
tetapi di Kongres Demokrat ha-
nya mendapat 185 kursi, sedang-
kan Republik 239 kursi. 

Editorial salah satu koran ter-
kemuka Amerika Serikat menye-

butkan bahwa hasil pemilu
itu memberikan pesan keras
kepada Obama: “Kami tidak
suka bagaimana Obama me-
laksanakan kepemimpinan-
nya dan akhirnya kami mem-
berikan kursi itu kembali ke
Partai Republik”. 

Apa yang menyebabkan pa-
ra pemilih ini kecewa, tentu ba-
nyak jawabannya, tetapi setelah
kekalahan telak itu Presiden
Barack Hussein Obama membe-
rikan reaksi demikian:

“Saya harus mengambil lang-
sung tanggung jawab dari kenya-
taan pahit ini. Hal ini terjadi ka-
rena kita belum memberikan ke-
majuan besar sebagaimana kita

ingin wujudkan. Jika saat ini ki-
ta memiliki angka pengangguran
5% bukan seperti saat ini 9,6%
[saat Obama menjadi Presiden
7,6%] kemungkingan para pemi-
lih akan lebih meyakini kebijak-
an-kebijakan yang kita pilih.” 

Ini kata Obama, lalu bagaima-
na pendapat pengamat atas ke-
kalahan ini? Pengamat ekonomi

Tomothy Egan memberikan
ulasan yang menarik tentang
fenomena kekalahan Demokrat
ini dikaitkan dengan kepemim-
pinan dan figur Obama, dalam
tulisan berjudul: “Bagaimana
Obama menyelamatkan kapi-
talisme Amerika tetapi konse-
kuensinya dia kalah telak da-

lam pemilu sela.” 
Tulisan ini tidak akan memba-

has mengapa Demokrat kalah,
tetapi bagaimana kepemimpinan
Presiden Obama yang berani me-
lawan arus opini publik, dan ti-
dak mengumbar pencitraan, de-
mi menyelamatkan ekonomi AS
dalam jangka panjang dengan
risiko kehilangan kursi Demo-

krat di Kongres. Dampaknya
akan semakin sulit bagi dia
menjalankan berbagai kebijak-
annya. 

Selamatkan kapitalisme
Mari kita lihat beberapa kebi-

jakan ekonomi Presiden Obama
yang menyelamatkan kapitalis-
me Amerika Serikat. 

Pertama, Obama telah menye-
lamatkan pasar modal dan inves-
tasi di pasar modal setelah di-
tinggalkan terpuruk (paling bu-
ruk dalam sejarah AS) oleh pen-
dahulunya, Presiden George W.
Bush. 

• Bersambung ke Hal. 2

3 Bandara pengganti disiapkan

BISNIS/YAYUS YUSWOPRIHANTO

TAMBAH PRODUKSI:Dirut Pupuk Sriwijaya (Pusri)
Holding Arifin Tasrif memberikan keterangan dalam sebuah
kegiatan di Jakarta, belum lama ini. Menurut dia, sebagai
induk usaha BUMN pupuk, Pusri Holding menargetkan
penambahan kapasitas produksi pupuk majemuk atau NPK
(nitrogen, fosfat, kalium) nasional dari 2,8 juta ton menja-
di 5 juta ton pada 2014.

• Alokasi gas industri Hal. 4

IPO KS ‘mandul’: Bapepam-LK dinilai 'man-
dul' dan tidak bersikap yang jelas terhadap po-
lemik IPO saham PT Krakatau Steel Tbk. ((HHaall..  ff11))

Komitmen kredit: Bank Mandiri  memberikan
fasilitas kredit modal kerja kepada PT Unilever
Indonesia Tbk sebesar Rp6 triliun.  ((HHaall..  ff33))

Internet ritel: Penyedia jasa Internet opti-
mistis kuartal terakhir 2010 masih menjanjikan
tingkat pertumbuhan 32%. ((HHaall..  ii22))

Sosialisasi ISPO: Pemerintah menjadwalkan
sosialisasi kepada seluruh pelaku sawit nasional
terkait dengan  penerapan Indonesia Sustai-
nable Palm Oil (ISPO). ((HHaall..  ii66))

CATATAN
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OLEH SOFYAN S. HARAHAP

Guru besar FE 
Universitas Trisakti, Jakarta

GMF: Abu vulkanik bisa matikan mesin jet

Efek debu vulkanik terhadap mesin pesawat jet

Sumber: Diolah dari GMF dan Wikipedia

TURBIN

Sumber: Diolah dari Dirjen Perhubungan Udara

Spesifikasi 3 bandara untuk 
pengalihan rute Soekarno—Hatta 

Ket: - PT AP I (PT Angkasa Pura I)
 - PT AP II (PT Angkasa Pura II) 

Boeing 747

45 m

2.900 m

PT AP II

I

Boeing 747

45 m

3000 m

PT AP I

IA

Boeing 747

45 m

3000 m

PT AP I

IA

Polonia Juanda Ngurah Rai

Kelas Operator Panjang landasan

Lebar landasan Pesawat terbesar

Debu vulkanik memiliki partikel yang terdiri dari 
material yang keras, sehingga jika  menempel di kaca 
kokpit tidak bisa langsung hilang

Debu vulkanik bersifat 
abrasif, sehingga bisa mengikis 
komponen mesin dan menye-
babkan mesin pesawat mati 
ketika sedang mengudara

Contoh kasus pada 
24 Juni 1982 ketika 
pesawat Boeing 
747-236 British Airways 
terbang di Samudra 
Hindia, Selatan 
Tasikmalaya, Jawa 
Barat, mengalami mati 
mesin sesaat akibat 
kemasukan debu 
vulkanik

Pesawat dengan nomor penerbangan 
BA9 itu menerbangi rute Auckland 
(Selandia Baru)—London (Ingggris). 
Empat mesin jet pesawat tiba-tiba mati 
dan pesawat turun drastis dari 
ketinggian 11.500 meter ke 4.000 meter. 
Setelah mesin berhasil dihidupkan 
kembali, pesawat melakukan pendaratan 
darurat ke Jakarta.

Kumpulan debu mencair dan 
menyumbat bagian dalamnya, 
menghalangi mulut pipa bahan 
bakar dan membatasi sirkulasi 
udara. Dampaknya, kegagalan 
mesin.

Pipa pembuangan gas Katup udara

1.054 kipas 
turbin berputar 
sampai 8.000 
rpm mengalami 
erosi, 
menyebabkan 
berkurangnya 
kemampuan 
terbang 

BISNIS/LT/AGUS TAUFIK
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Impor plastik melonjak
OLEH MARIA Y. BENYAMIN

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Produk plas-
tik dan barang dari plastik
mencatat kenaikan impor
di atas 50% selama ku-
run waktu 9 bulan perta-
ma tahun ini dibanding-
kan dengan periode yang

sama tahun lalu. 

Dampak ACFTA dan terhenti-
nya produksi salah satu pabrik
produsen bahan baku plastik dini-
lai mendorong permintaan akan
produk impor. 

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), impor produk
plastik dan barang dari plastik se-
lama 9 bulan pertama tahun ini
mencapai US$3,45 miliar atau
naik 55% dibandingkan dengan
periode yang sama tahun lalu. Pa-
da Januari-September 2009, impor
tercatat hanya sebesar US$2,22
miliar.

Produk plastik dan barang dari
plastik merupakan satu dari lima
komoditas impor nonmigas lain-
nya yang mengalami peningkatan
impor selama periode Januari-Sep-
tember 2010.

Komoditas impor nonmigas
lainnya yang juga mencatat

kenaikan tertinggi adalah ken-
daraan selain yang bergerak di
atas rel, besi dan baja, mesin dan
peralatan listrik serta bagiannya,
serta mesin dan pesawat mekanik.
(lihat tabel)

Dilihat dari negara asal sumber
barang, impor plastik dan barang
dari plastik terbesar dari Singapu-
ra (US$622 juta), Jepang (US$443
juta), Malaysia (US$411 juta), Ko-
rea Selatan (US$374 juta), Thai-
land (US$343 juta), Amerika Seri-
kat (US$194 juta), Taiwan
(US$167 juta), Jerman (US$71 ju-
ta), dan Inggris (US$21 juta). 

Sekretaris Jenderal Asosiasi In-
dustri Aromatik, Olefin & Plastik
Indonesia (Inaplas) Fajar AD Bu-
diyono mengatakan lonjakan im-
por tersebut dipengaruhi oleh dua
hal, yakni liberalisasi tarif dalam
kerangka kerja sama perdagangan
bebas Asean China (ACFTA) dan
terhentinya produksi salah satu

pabrik produsen polypropyleneÑ
bahan baku plastikÑdi Indonesia.

Dengan diterapkannya ACFTA,
praktis tarif sejumlah produk ter-
masuk plastik dan barang dari pla-
stik menjadi 0%. Kondisi ini me-
micu kenaikan impor karena ba-
rang dari luar negeri menjadi le-
bih murah. Akibat liberalisasi, im-
por dari sejumlah negara pemasok
bahan baku plastik naik. 

Budiyono mencontohkan impor
dari Singapura yang per bulan
8.000 ton melonjak menjadi
11.000 ton setelah diterapkan
ACFTA. Begitu pula dari Malaysia
dan Thailand yang naik menjadi
8.000 ton dari 6.000 ton.

Adapun, impor barang jadi plas-
tik juga mencatat lonjakan signi-
fikan. Pemasok barang jadi terbe-
sar adalah China. 

Di sisi lain, produsen bahan baku
plastik di dalam negeri terpaksa
berhenti produksi akibat sengketa

bahan baku. Hal ini me-
nyebabkan industri hilirnya
terpaksa mengalihkan ke
produk impor. 

ÒAda satu yang shut
down,Ó kata Fajar kepada
Bisnis, kemarin. Hanya, Fa-
jar tidak menuturkan per-
usahaan yang dimaksud.

Redam impor
Fajar mengatakan tin-

dakan pengamanan beru-
pa safeguard sangat diperlukan
untuk meredam lonjakan impor,
agar pasar dalam negeri terlin-
dungi. Namun mengingat tindak-
an pengamanan membutuhkan
waktu cukup panjang, diharapkan
adanya penerapan standar nasio-
nal Indonesia  (SNI) untuk sejum-
lah produk plastik.

ÒKemenperin sudah menca-
nangkan revisi SNI untuk 50 pro-
duk. Untuk produk plastik sendiri
ada 32 jenis produk yang harus
mendapatkan SNI. Kami harapkan
dari 50 produk sebagaimana prog-
ram Kemenperin, ada 25 produk
plastik yang masuk dalam revisi
SNI itu,Ó jelasnya. 

Selain itu, Inaplas akan meng-
upayakan sertifikasi halal untuk
produk plastik. Langkah itu cukup
penting dalam membendung im-
por. Apalagi, saat ini persaingan pa-
sar di tingkat regional cukup sengit.
(maria.benyamin@bisnis.co.id)

OLEH R. FITRIANA
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Sedikitnya 12 serikat peker-
ja/serikat buruh (SP/SB) menyampaikan
rekomendasi kepada Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Muhaimin Iskandar agar
jangka panjang tidak ada pungutan dalam
pembayaran premi asuransi bagi TKI.

Para SP/SB itu juga meminta pemerintah
untuk menunjuk perusahaan asuransi di
luar negeri mempersiapkan rumah sakit
agar TKI di negara penempatan tidak
mengalami masalah ketika sakit.

Ketua Umum Serikat Buruh Migran In-
donesia (SBMI) Miftah Farid ada sejumlah
permasalahan dalam sistem perlindungan
asuransi bagi TKI yang harus diselesaikan
dan diperbaiki agar pekerja tetap terlin-
dungi meski bermasalah di luar negeri.

ÒKami mengapresiasi positif Permena-
kertrans No.07/2010 tentang Asuransi TKI
karena secara substansi lebih baik dari per-
aturan sejenis yang lama dan lebih meng-
untungkan,Ó katanya saat bertemu Mena-
kertrans pekan lalu.

Dia menjelaskan keterlibatan kedutaan
besar di luar negeri dalam klaim asuransi,
khususnya dalam kelengkapan dokumen
rekomendasi sesuai dengan Permenaker-

trans No.07/2010 pada Pasal 23.
Bahkan, tim evaluasi yang dibentuk pe-

merintah sesuai dengan isi Pasal 29 Perme-
nakertrans tersebut diharapkan mengikut-
sertakan kalangan SP/SB agar dapat lebih
transparan dalam sistem perlindungan TKI.  

Dalam kesempatan tersebut, kalangan
SP/SB juga meminta pemerintah menang-
gung klaim asuransi bagi TKI yang tidak
masuk dalam klaim asuransi, dan ada
keterlibatan SP/SB dalam pengawasan TKI
dalam hal asuransi dan kartu tenaga kerja
luar negeri (KTKLN).

Menakertrans Muhaimin menuturkan
pemerintah terus melakukan perbaikan
dalam sistem perlindungan asuransi bagi
TKI, bahkan saat ini disiapkan berbagai
regulasi untuk memperbaiki hal itu.

ÒAda tiga pilar yang menjadi baris terde-
pan dalam urusan penempatan dan perlin-
dungan TKI, yakni Kemenakertrans, pe-
merintah daerah dan BNP2TKI [badan na-
sional penempatan  dan perlindungan te-
naga kerja Indonesia],Ó tuturnya.

Menurut dia, pihaknya terinspirasi oleh
aktivitas PT Jasa Raharja (persero) yang
tidak sulit dalam memberikan klaim asu-
ransi bagi korban kecelakaan di angkutan
umum, sehingga tidak memberatkan para
korban.

SP minta pungutan premi 
asuransi TKI dihapus

Safeguard diperlukan sebagai peredam 

BORDIR PADANG: Menteri Perdagangan Mari Elka Pangestu melihat kain bordir padang
di gerai Henni Adli di Padang, Sumatra Barat, akhir pekan lalu.  Produk perajin  ditingkatkan stan-
dar mutunya dan kemasannya diperbaiki agar bisa bersaing di pasar.

ANTARA/ROSA PANGGABEAN

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: PT Modern Putra
Indonesia (MPI) mempertim-
bangkan untuk mengonversi selu-
ruh gerai Fuji Digital Image yang
berjumlah 1.200-an unit menjadi
toko 7-Eleven, untuk menghindari
kerugian pihak Fuji Film dan MPI
selaku distributor tunggalnya.

ÒApabila memungkinkan, bisa
saja melakukan konversi 1.200 ge-
rai Fuji [Fuji Digital Image] lain-
nya,Ó ujar Presiden Director Mo-
dern Putra Indonesia (MPI) Henri

Honoris di sela-sela acara Big Bite
and Slurpee Challenge di 7-Eleven
Pasar Festival, kemarin.

Dia memberi gambaran statistik
di Thailand sebagai perbandingan.
Negeri Gajah Putih yang berpen-
duduk 64-an juta jiwa itu saat ini
memiliki 7.000 gerai 7-Eleven.
Adapun gerai yang sama di Indo-
nesia saat ini baru 14 unit.

Kemarin, MPI membuka toko
baru 7-Eleven di daerah Senayan,
Jakarta Selatan, bersamaan de-
ngan perayaan 1 tahun sejak di-
bukanya gerai pertama mereka di

Bulungan, Jakarta Selatan.
ÒKota-kota lain menyusul tahun-

tahun depan,Ó ujar Henri. Namun,
dia enggan menjelaskan lebih ter-
perinci target ekspansi 7-Eleven. 

Neneng Sri Mulyati, Public Rela-
tion and Government Relations Di-
vision Head PT Modern Interna-
tional TbkÑinduk perusahaan
MPI, menjelaskan konversi gerai
Fuji Digital Image (FDI) menjadi 7-
Eleven merupakan upaya untuk
menghindari kerugian bagi kedua
belah pihak, yaitu Fuji Film dan
MPI selaku distributor tunggal.

ÒKonversi gerai FDI memang
akan kami lakukan secara berta-
hap dengan melihat kelayakan,
pasar, serta lingkungan di sekitar
gerai,Ó ujarnya. 

Neneng menegaskan konversi
FDI menjadi 7-Eleven bukan ber-
arti menghilangkan FDI sama se-
kali. FDI akan dibuka di dalam
gerai 7-Eleven, dengan mengubah
skala bisnis yang awalnya masif
menjadi sempit. 

Konversi tersebut, menurut Ne-
neng, juga merupakan kerja sama
dengan Fuji Film. (13)

Gerai Fuji akan dikonversi jadi 7-Eleven

Sumber: Berbagai sumber

Lima komoditi impor nonmigas yang meningkat 
periode Januari-September 2009-2010

HS Golongan barang Nilai CIF (US$)
 2009 2010
84 Mesin dan pesawat mekanik 10.572.034.810 14.403.268.475
85 Mesin dan perlatan listrik, dll 7.932.771.198 11.276.767.307
87 Kendaraan selain yang bergerak di atas rel 2.137.066.277 4.122.743.247
72  Besi dan baja 2.723.808.8996 4.563.723.202
39 Plastik dan barang dari plastik 2.222.688.409 3.450.996.612
Jumlah 25.588.369.590 37.817.498.843
Komoditi non migas lainnya 26.865.760.254 38.047.212.505

  


